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PERLAKUAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 DAN PAJAK 
PENGHASILAN PASAL 23 PADA PT. HELI (2009 – 2011) 
Abstrak 
 
 Pentingnya peran perpajakan secara tidak langsung adalah membantu proses 
pembangunan suatu negara, oleh karena itu pemerintah memotong setiap penghasilan 
yang diterima oleh Orang Pribadi atau Badan. PT. HELI adalah perusahaan dalam 
bentuk Badan yang bergerak di bidang asuransi jiwa dan selama 10 tahun telah 
dipercaya menjadi rekanan Bank / Lembaga Besar. Perusahaan ini telah memotong 
Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pajak Penghasilan Pasal 23, sehingga penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
perusahaan telah memotong, menyetorkan, dan melaporkan Pajak Penghasilan Pasal 21 
dan Pajak Penghasilan Pasal 23 sesuai dengan ketentuan perpajakan. Metode yang 
digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan mempelajari tulisan – tulisan yang 
berhubungan dengan topik dari buku, undang – undang, atau skripsi terdahulu serta 
penelitian lapangan dengan meninjau langsung ke PT. HELI dan melakukan tanya – 
jawab untuk memperoleh data – data yang diperlukan. Dari hasil evaluasi, diketahui 
bahwa PT. HELI telah melakukan pemotongan atas Pajak Penghasilan Pasal 21 dan 
Pajak Penghasilan Pasal 23 tetapi masih terdapat kesalahan. Kesalahan pada 
pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 dikarenakan perusahaan kurang teliti terhadap 
perhitungan biaya jabatan dan tidak melakukan pendataan ulang pada karyawan secara 
berkala. Kesalahan pada pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 dikarenakan 
perusahaan belum tepat dalam pengelompokan jenis Pajak Penghasilan Pasal 23 serta 
masih terdapat keterlambatan atas penyetoran dan pelaporannya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa PT. HELI masih harus mendalami pembaharuan peraturan 
perpajakan guna untuk menghindari kesalahan dalam pemotongan, penyetoran, maupun 
pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pajak Penghasilan Pasal 23. Penulis mencoba 
memberikan saran agar perusahaan melakukan pendataan karyawan secara berkala dan 
mengikuti perubahan peraturan perpajakan sesuai dengan periode yang berlaku untuk 
menghindari berbagai jenis kesalahan pada pemotongan, penyetoran, dan pelaporan 
Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pajak Penghasilan Pasal 23, serta menambahkan staf 
perpajakan agar tidak terjadi keterlambatan yang dikarenakan kurangnya sumber daya 
manusia pada perusahaan di bidang perpajakan. 
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INCOME TAX TREATMENT OF ARTICLE 21 AND ARTICLE 23 INCOME 
TAX IN PT. HELI (2009 - 2011) 
Abstract 
The importance of the role of indirect taxation is to assist the development of a 
country, therefore the government cut any income received by a private person or 
agency. PT. Heli is a company in the form of Agency engaged in life insurance and for 
10 years has been believed to be the partner Banks / Institutions Large. The company 
has cut VAT and Income Tax Article 21 Article 23, so the authors are interested in 
digging deeper into this. This study aims to determine whether the company has been 
cutting, depositing, and reporting and Income Tax Article 21 Article 23 in accordance 
with the provisions of the tax. The method used is the study of literature by studying the 
writings - writings which relate to the topic of books, laws - laws, or former thesis as 
well as field research by reviewing directly to the PT. Heli and do ask - responsible for 
acquiring data - data that is required. From the results of the evaluation, it is known that 
PT. Heli has made deductions for Income Tax Article 21 and Article 23, but there are 
still errors. Errors in Article 21 Income tax deductions because companies are less 
scrupulous about the calculation of the cost of office and no employees perform data 
collection on a regular basis. Errors on Income Tax Article 23 withholding because the 
company has not exactly the kind of grouping of Income Tax Article 23 and there are 
still delays in the depositing and reporting. It can be concluded that the PT. Heli still 
need to deepen reform tax laws to avoid errors in cutting, depositing, and reporting of 
Article 21 Income Tax and Income Tax Article 23. The author tries to give advice to 
company employees on a regular basis to collect data and keep up with changing tax 
laws in accordance with the applicable periods to avoid various types of errors in 
cutting, depositing, and reporting of Income Tax Article 21 and Article 23, as well as 
adding staff in order to avoid taxation delays due to lack of human resources at the 
company in the field of taxation. 
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